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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variasi dan mendeskripsikan fungsi pronomina
persona pronomina persona dalam ragam bahasa pria bahasa Jepang atau ninshou
daimeishi danseigo yang digunakan oleh tokoh pria dalam anime Fairy Tail: Final Series
episode 1-5. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat, serta instrumen penelitian berupa kartu
data. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori klasifikasi ninshou daimeishi
danseigo atau pronomina persona dalam ragam bahasa pria dari Sudjianto (2007), Tjandra
(2015), dan Inoue (2003). Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan 58 data tuturan terkait
penggunaan pronomina persona dalam ragam bahasa pria yang terdiri dari 11 variasi
berbeda, yaitu oretachi, boku, ore, warera, omae, omaera, kisamara, temé, wareware,
kisama, dan temeéra. Hasil analisis terhadap variasi pronomina persona menunjukkan
terdapat 12 fungsi penggunaan dalam tuturan oleh tokoh pria. Setiap fungsi penggunaan
pronomina persona dalam ragam bahasa pria dipengaruhi oleh hubungan sosial, tingkat
keformalan, situasi tutur, serta makna emosional yang ingin ditunjukkan oleh penutur. Fungsi
yang paling dominan dalam penelitian ini adalah fungsi untuk menunjukkan ketegasan dan
dominasi penutur dengan nuansa maskulin melalui penggunaan pronomina persona ore.

Kata Kunci: Anime, Danseigo, Fairy Tail, Ninshou Daimeishi.

The Use of Masculine Personal Pronouns by Male Characters
in the Anime “Fairy Tail: Final Series” Episodes 1-5

Abstract

This study aims to identify the variations and describe the functions of personal pronouns
within the Japanese male speech style (*ninshou daimeishi danseigo*) used by male
characters in episodes 1-5 of the anime Fairy Tail: Final Series. This is a qualitative
descriptive study employing the non-participatory observation technique and note-taking
technique, utilizing data cards as the research instrument. The theoretical framework applied
is the classification of male-style personal pronouns as proposed by Sudjianto (2007),
Tjandra (2015), and Inoue (2003). The study identified 58 instances of personal pronoun
usage within the male speech style, comprising 11 distinct variations: oretachi, boku, ore,
warera, omae, omaera, kisamara, teme, wareware, kisama, and teméra*. Analysis of these
variations revealed 12 functional uses in the speech of the male characters. Each function is
influenced by social relationships, the level of formality, the speech situation, and the
emotional nuance the speaker wishes to convey. The most dominant function identified is the
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expression of the speaker's assertiveness and dominance with a masculine tone, achieved
using the personal pronoun ore.

Keywords: Anime, Danseigo, Fairy Tail, Ninshou Daimeishi.

PENDAHULUAN

Dalam berbagai aspek kehidupan, seluruh aktivitas manusia tidak sepenuhnya dapat
dipisahkan dari penggunaan bahasa. Hal tersebut karena bahasa hadir sebagai sarana
untuk menyampaikan suatu gagasan dan perasaan. Dengan demikian, bahasa memiliki
peranan penting dalam kehidupan manusia untuk menjalin komunikasi (Suleman &
Islamiyah, 2018). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, namun juga sebagai media utama dalam mengekspresikan pikiran
dan emosi individu dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan bahasa di berbagai lapisan masyarakat pun tidak bersifat seragam,
melainkan sangat beragam. Keberagaman penggunaan bahasa menunjukkan bahwa setiap
individu memiliki status sosial yang berbeda (Sudjianto dan Dahidi, 2009). Dengan demikian,
keberagaman bahasa yang digunakan oleh setiap individu dapat mencerminkan latar
belakang sosial serta identitas yang dimiliki dalam suatu masyarakat.

Keberagaman penggunaan bahasa tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial
dalam masyarakat. Faktor-faktor tersebut meliputi hubungan antara penutur dan mitra tutur,
kelompok usia, serta gender. Terdapat ragam bahasa sopan yang berfungsi untuk
merendahkan diri dan meninggikan mitra tutur, ragam bahasa anak muda untuk
menunjukkan ciri khas dari anak muda, serta ragam bahasa berdasarkan gender untuk
menerangkan jenis gender dari penuturnya (Anggasari dkk., 2017). Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan ragam bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh situasi
komunikasi, namun juga oleh karakteristik sosial penutur yang melekat dalam dirinya.

Salah satu faktor yang cukup dominan dalam memengaruhi ragam bahasa adalah
gender. Bahasa sebagai sarana komunikasi dapat merefleksikan kondisi sosial penuturnya,
termasuk perbedaan gender (Adnyani, dkk., 2017). Oleh karena itu, perbedaan gender
memiliki peran penting dalam membentuk variasi bahasa yang pada masyarakat tutur
bahasa Jepang. Pilihan kosa kata dan intonasi, serta cara berkomunikasi antara penutur pria
dan wanita berkewarganegaraan Jepang kerap dipengaruhi oleh perbedaan gender
(Holmes, 2013). Perbedaan tersebut dapat diamati melalui gaya komunikasi yang khas
antara pria dan wanita dalam suatu interaksi.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang memperlihatkan perbedaan
penggunaan bahasa berdasarkan gender. Dalam bahasa Jepang, terdapat ragam bahasa
pria (danseigo) dan ragam bahasa wanita (joseigo) yang mendiferensiasikan secara jelas
antara kata-kata yang bersifat maskulin dan feminin. Aspek kebahasaan ragam bahasa pria
dan ragam bahasa wanita dalam bahasa Jepang dapat dicermati melalui penggunaan
partikel akhir kalimat (shuujoshi), pronomina persona (ninshou daimeishi), dan interjeksi
(kandoushi). Ragam bahasa berdasarkan gender dalam bahasa Jepang umumnya tidak
digunakan dalam situasi yang bersifat formal, namun digunakan dalam tuturan sehari-hari
yang bersifat informal serta dalam media audiovisual seperti anime Jepang. Selain berfungsi
sebagai hiburan, anime Jepang juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran
bahasa Jepang (Sudjianto dan Dahidi, 2009). Oleh karena itu, anime dapat dimanfaatkan
sebagai sumber data untuk mengamati penggunaan ragam bahasa berdasarkan gender
dalam konteks tuturan sehari-hari.

Anime yang menjadi sumber data dalam penelitian ini berjudul Fairy Tail: Final
Series. Anime tersebut mengisahkan tentang petualangan para penyihir dalam sebuah
perkumpulan atau guild bernama Fairy Tail, dengan fokus utama pada seorang penyihir api
bernama Natsu Dragneel dan penyihir roh bernama Lucy Heartfilia. Bersama anggota Fairy
Tail lainnya, yaitu penyihir es bernama Gray Fullbuster dan penyihir senjata bernama Erza
Scarlet, mereka menghadapi berbagai rintangan dan musuh yang kuat seiring dengan
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mempererat ikatan persahabatan mereka (MyAnimeList, 2013). Anime berjudul Fairy Tail:
Final Series tidak hanya menarik dari segi visual dan cerita, namun juga kaya akan
penggunaan ragam bahasa yang mencerminkan perbedaan sosial dan gender setiap
tokohnya. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan ragam bahasa berdasarkan gender
dapat diamati secara lebih spesifik melalui aspek kebahasaan pronomina persona. Hal
tersebut karena penggunaan pronomina persona dalan anime lebih bervariasi daripada
aspek kebahasaan yang lain dan sering dikaitkan dengan identitas, tingkat keformalan,
hubungan antartokoh, serta karakteristik penutur.

Pronomina persona dalam bahasa Jepang yang digunakan oleh pria umumnya
meliputi kata jibun, boku, ore, washi, ware, omae, kimi, dan kisama. Di sisi lain, penggunaan
pronomina persona oleh wanita meliputi kata atashi dan atakushi (Sudjianto, 2007). Dalam
upaya memahami penggunaan pronomina persona, berikut ini disajikan contoh cuplikan
tuturan dalam anime Fairy Tail: Final Series.

Gray Fullbuster : Al THATO M ZITWVDATZK?
Nande omaera ga koko ni irundayou?
‘Kenapa kalian ada di sini?’
Natsu Dragneel : ERIC £, CAKHITRAIPODTATZEL?
Omae koso, Konna tokoro de nani yatten dayo?
‘Kau sendiri, apa yang kau lakukan di tempat seperti ini?’
Gray Fullbuster : fEDEF 25 5!
Ore no katte darou!
‘Terserah aku!’
Natsu Dragneel : WWOIZ 2 4 PHFE S THIMELF O THAARLI T T —FTAILEEES
552, BRINBET!
lyal Juvia ga matteru! Ore mo matterunda! Feart Teiru o Fukkatsu saseru
tameni, omae ga hitsuyou da!
‘Tidak! Juvia sedang menunggumu! Aku juga sedang menunggumu! Demi
membangkitkan kembali Fairy Tail, kami membutuhkanmu!’
(Episode 4, 10:10-10:35)

Berdasarkan contoh tuturan di atas, penggunaan pronomina persona oleh tokoh
Natsu Dragneel dan Gray Fullbuster termasuk dalam ragam bahasa pria. Kata omae
berfungsi untuk merujuk mitra tutur dalam konteks informal dan kadang berciri kasar
(Sudjianto, 2007). Sementara itu, kata ore berfungsi untuk merujuk diri sendiri dalam konteks
informal kepada teman dan orang sederajat (Sudjianto, 2007). Penggunaan kedua
pronomina persona tersebut menunjukkan bahwa interaksi antara kedua tokoh berlangsung
dalam situasi informal dengan hubungan yang akrab, sehingga mencerminkan ciri khas
ragam bahasa pria dalam bahasa Jepang.

Penelitan mengenai penggunaan pronomina persona dalam bahasa Jepang
sebelumnya pernah dilakukan oleh Satiawati (2023), yang memfokuskan penelitian pada
penggunaan pronomina persona oleh tokoh wanita dalam drama berjudul Majisuka Gakuen
Season 1. Tujuan penelitian tersebut adalah mendeskripsikan variasi dan faktor yang
mempengaruhi penggunaan pronomina persona yang digunakan oleh tokoh wanita. Dengan
menggunakan teori pragmatik oleh Yule (2007). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa variasi kata pronomina persona yang digunakan oleh tokoh wanita dalam anime
merupakan variasi yang umumnya digunakan oleh pria, antara lain: ore, boku, jibun, omae,
anta, kisama, teme, koitsu, soitsu, dan aitsu. Penggunaan variasi pronomina persona
tersebut dipengaruhi oleh latar tempat dan situasi terjadinya percakapan.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi mengenai penggunaan
pronomina persona dalam ragam bahasa pria, namun penelitian tersebut belum membahas
bagaimana penggunaan pronomina persona tersebut digunakan oleh penutur pria sebagai
pengguna asli ragam bahasa tersebut. Dalam bahasa Jepang, ragam bahasa berdasarkan
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gender tidak hanya berkaitan dengan bentuk bahasa, namun juga identitas, hubungan
sosial, dan situasi penuturnya. Oleh karena itu, penggunaan pronomina persona dalam
ragam bahasa pria oleh tokoh wanita belum tentu menunjukkan fungsi dan nuansa yang
sama dengan penggunaan oleh tokoh pria. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berusaha
mengisi gap penelitian dengan meneliti penggunaan pronomina persona dalam ragam
bahasa pria oleh tokoh pria dalam anime berjudul Fairy Tail: Final Series. Teori yang akan
digunakan adalah teori klasifikasi ninshou daimeishi danseigo atau pronomina persona
dalam ragam bahasa pria menurut Sudjianto (2007), Tjandra (2015), dan Inoue (2003).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terkait penggunaan pronomina persona dalam ragam bahasa pria dari
perspektif pria itu sendiri.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif, karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk ujaran melalui
sumber media tontonan atau audiovisual, yaitu anime. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
penggunaan pronomina persona dalam ragam bahasa pria.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak
dengan menerapkan teknik bebas libat cakap (penyimakan tanpa ikut terlibat) dan teknik
catat (mencatat data yang diperoleh). Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyimak
secara cermat anime Fairy Tail: Final Series episode 1-5, kemudian mencatat tuturan tokoh
pria yang mengandung pronomina persona dalam ragam bahasa pria yang digunakan di
dalam anime.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data, yaitu format
pencatatan yang dirancang khusus untuk mengumpulkan dan mengorganisasi data yang
diperoleh dari anime. Kartu data memuat informasi seperti nomor episode dan durasi waktu
kemunculan ujaran, penutur dan mitra tutur, situasi tutur, teks tuturan, serta bentuk dan
fungsi pronomina persona yang digunakan.

Dalam proses identifikasi dan deskripsi data, aktivitas dilakukan secara interaktif
sehingga data yang ditemukan bersifat jenuh. Tahapan yang dilakukan untuk melakukan
identifikasi dan deskripsi data dalam penelitian mengacu pada teknik yang diterapkan oleh
Miles dan Huberman (1994), yang mencakup empat tahapan sebagai berikut:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Tahap ini dilakukan dengan mencatat dialog atau tuturan tokoh pria dalam anime
Fairy Tail: Final Series episode 1-5. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan
berulang untuk mendapatkan data yang kaya dan memadai.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang terkumpul diseleksi dan dirangkum dengan fokus pada tuturan yang
mengandung pronomina persona dalam ragam bahasa pria. Proses reduksi ini bertujuan
untuk menyaring data relevan yang menjadi inti dari permasalahan penelitian.

3. Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah direduksi disusun ke dalam bentuk tabel atau kartu data yang
diuraikan secara naratif. Penyajian ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami
pola dan kecenderungan penggunaan pronomina persona dalam ragam bahasa pria.

4. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan diambil berdasarkan pola penggunaan pronomina persona dalam ragam
bahasa pria yang ditemukan pada data. Kesimpulan yang diambil bersifat sementara dan
akan terus diverifikasi seiring diperolehnya data tambahan yang mendukung atau
memperkuat hasil penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data, teridentifikasi 10 variasi pronomina persona
dalam ragam bahasa pria yang digunakan oleh seluruh tokoh pria dalamanime Fairy Tail:
Final Series episode 1 hingga 5, dengan total kemunculan 58 data. Rincian penggunaan

setiap pronomina persona tersebut ditunjukkan pada tabel berikut:

Penggunaan Pronomina Persona Dalam Ragam Bahasa Pria

No

Pronomina Persona
Dalam Ragam
Bahasa Pria

Episode dan Cuplikan

Jumlah Data

Oretachi

EPO1:1,2,3
EPO2: -
EPO3: 14, 27
EPO04: 28, 37, 41, 42, 43
EPO05: 57

11

Boku

EPO1: -
EPO2: 4
EPO3: -
EPO4: -
EPO5: -

Ore

EPO1: -

EPO2: 5,6, 7
EPO03: 8, 9, 11, 13, 16, 17,
19, 20, 21, 22, 25
EP04: 31, 32, 33, 34, 36
EPO05: 45, 48, 49, 54

23

Warera

EPO1: -
EPO2: -
EPO03: 10
EP04: 29
EPO5: -

Omae

EPO1:-
EPO2:-
EPO03: 12, 15, 18, 23, 24
EPO4: 35, 38
EPO5: 46, 47, 58

10

Omaera

EPO1: -
EPO2: -
EPO03: 26
EPO4: 30, 44
EPO5: 50, 51, 55

Kisamara

EPO1: -
EPO2: -
EPO3: -
EP04: 39

1

No

Pronomina Persona
Dalam Ragam
Bahasa Pria

Episode dan Cuplikan

Jumlah Data

EPO5: -

Teme

EPO1: -
EPO2: -
EPO3: -

2389

|| | Made Dwi Pranawa Wismaya, et.al. || Penggunaan Ninshou Daimeishi Danseigo....

p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923



https://zia-research.com/index.php/abdicendekiawan

Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 5 No 2 2026, hal 2385-2401
Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia

EPO04: 40
EPO5: -

EPO1: -
EPO2: -
9 Wareware EPO3: - 1
EPO0O4: -

EPO05: 52

EPO1: -
EPO2: -
10 Kisama EPO3: - 1
EPO0O4: -

EP05: 53

EPO1: -
EPO2: -
11 Temeéra EPO3: - 1
EPO0O4: -

EPO05: 56

Total 58

Berdasarkan tabel tersebut, pronomina persona yang ditemukan meliputi oretachi
sebanyak 11 data, boku sebanyak 1 data, ore sebanyak 23 data, warera sebanyak 2 data, omae
sebanyak 10 data, omaera sebanyak 6 data, kisamara sebanyak 1 data, teme sebanyak 1 data,
wareware sebanyak 1 data, kisama 55 sebanyak 1 data, dan temera sebanyak 1 data.
Penempatan data telah disusun sesuai dengan urutan tuturan yang ditemukan dengan
menggunakan kartu data yang telah ditentukan sebelumnya.

Pembahasan

Pada subbab ini dianalisis mengenai penggunaan pronomina persona dalam ragam
bahasa pria dengan menyeleksi contoh tuturan yang merepresentasikan fungsi setiap
pronomina persona. Pembatasan data tersebut dilakukan agar identifikasi variasi dan
deskripsi fungsi pronomina persona dapat dilakukan secara sistematis tanpa menguraikan
seluruh kemunculan data.

a. Penggunaan Pronomina Persona Oretachi

Data 1

Penutur : Natsu

Mitra tutur : Wendy

Pronomina persona : Oretachi

Jenis persona : Pronomina persona bentuk pertama jamak

Fungsi : Merujuk kelompok yang mencakup penutur secara tegas
(Sudjianto, 2007).

Dialog

Natsu : =6 EEWVNEK. VT 1!
Oretachi to koi yo, Wendi!
‘Ikutlah dengan kami, Wendy!’
Wendy : &. DS, FAEFTITRATAILOBEELTY, FYSALLE
F—#EIZITHEE A
A, anou. Watashi wa ramia sukeiru no madoushi desu. Natsu-san tachi
to wa issho ni ikemasen.
‘A, anu. Sekarang aku adalah penyihir tim Lamia Scale. Aku tidak bisa
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Ikut dengan Natsu-san dan yang lain.’
EP01/15:24-15:39
Situasi:

Tuturan pada data 1 disampaikan oleh Natsu kepada Wendy saat Natsu dan teman-
temannya mengajak Wendy untuk bergabung bersama tim mereka. Pada situasi tersebut,
Wendy masih merasa ragu karena dirinya merupakan anggota tim lain. Natsu kemudian
menggunakan pronomina persona oretachi untuk menegaskan bahwa ia berbicara atas
nama kelompok atau timnya, yaitu Fairy Tail.

Analisis Data:

Pada data 1 Natsu menggunakan pronomina persona bentuk pertama jamak, yaitu
oretachi untuk merujuk pada kelompok yang mencakup penutur, yaitu Natsu dan teman-
temannya. Natsu merupakan tokoh terlihat konsisten menggunakan pronomina persona
oretachi saat melakukan tindak tutur dalam situasi informal. Penggunaan oretachi oleh Natsu
menunjukkan ciri khas tokoh pria yang tegas, percaya diri, dan memiliki rasa solidaritas yang
tinggi terhadap teman kelompoknya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tjandra (2015)
bahwa oretachi digunakan untuk merujuk kelompok yang mencakup penutur secara tegas.

b. Penggunaan Pronomina Persona Boku

Data 2

Penutur : Loke

Mitra tutur . Lucy

Pronomina persona : Boku

Jenis persona : Pronomina persona bentuk pertama tunggal

Fungsi : Menunjukkan sifat halus, sopan, dan maskulin yang tidak
kasar (Sudjianto, 2007).

Dialog

Lucy :BHALE-FBEDOENZLLERAICELT,

Shoukan shita seirei no maryoku o sukoshi jiten ni yadoshite.

‘Aku bisa menggunakan sedikit kekuatan roh yang aku panggil.’
Loke : Z%#if=!

Suteki da!

‘Cantik sekali!’
Lucy (EBW!'REA, HI-LIINTHERAS > TI L !

Urusai! Tomokaku, atashi mo kore de tatakaeru tte koto!

‘Berisik! Intinya, dengan begini aku juga bisa ikut bertarung!
Toby :FLRT?

Doresu de?

‘Dengan mengenakan gaun?’
Loke : &9 H EDEF!

Sasuga boku no yome!

‘Pengantinku memang hebat!’

EP02/08:42-08:55

Situasi:

Tuturan pada data 2 disampaikan oleh Loke kepada Lucy saat Lucy berhasil
menggunakan kekuatan roh yang dimilikinya. Melihat kemampuan Lucy tersebut, Loke
memuji Lucy dengan antusias. Dalam situasi tersebut, hubungan antara Loke dan Lucy
terlihat akrab sehingga Loke menyebut dirinya dengan menggunakan pronomina persona
boku yang memiliki nada santai saat memuji mitra tuturnya.

Analisis Data:

2391 || | Made Dwi Pranawa Wismaya, et.al. || Penggunaan Ninshou Daimeishi Danseigo....

p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923


https://zia-research.com/index.php/abdicendekiawan

Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 5 No 2 2026, hal 2385-2401
Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia

Penggunaan boku oleh Loke pada data 2 di atas menunjukkan karakter maskulin yang
lembut dan santai saat berbicara kepada Lucy. Loke merupakan tokoh yang cenderung
konsisten menggunakan boku dalam tuturan sehari-hari sehingga pronomina persona
tersebut menjadi ciri khas yang menunjukkan sifat lembut dan sopan dibandingkan tokoh
lain. Selain itu, ungkapan boku no yome juga menunjukkan kedekatan antara penutur
dengan mitra tutur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sudjianto (2007) bahwa boku
digunakan untuk menunjukkan sifat halus, sopan, dan maskulin yang tidak kasar.

c. Penggunaan Pronomina Persona Ore

Data 3

Penutur : Bluenote Stinger

Mitra tutur : Wendy dan Sherria

Pronomina persona : Ore

Jenis persona : Pronomina persona bentuk pertama tunggal

Fungsi : Merujuk orang pertama secara tegas (Sudjianto, 2007).
Dialog
Wendy AARDY...
Karada ga...
‘Tubuhku...’
Sherria CEAVAELY !
Ugokanai!
‘Tidak bisa digerakan!’

Bluenote Stinger : EEMEN T TEITHE LR E VLY,
Ore no juryokuka de ugokeru mono nado inai.
‘Tidak ada seorang pun yang bisa bergerak di dalam pengaruh
kekuatan gravitasiku.’
EP02/11:00-11:05
Situasi:

Penggunaan pronomina persona ore disampaikan oleh tokoh bernama Bluenote
Stinger untuk merujuk dirinya saat melihat Wendy dan Sherria tidak mampu bergerak akibat
kemampuan milik Bluenote Stinger. Situasi tersebut membuat Bluenote Stinger merasa
berada pada posisi yang lebih dominan sehingga menunjukkan rasa percaya diri di hadapan
mitra tutur.

Analisis Data:

Penggunaan pronomina persona ore oleh Bluenote Stinger pada data 3 menunjukkan
karakter yang dominan dan penuh percaya diri. Dalam situasi pertarungan, Bluenote Stinger
menggunakan pronomina persona tersebut secara konsisten untuk menunjukkan
superioritas terhadap mitra tutur. Pronomina persona ore umumnya untuk merujuk diri
sendiri dan digunakan oleh pria dalam situasi formal dengan kesan tegas dan kasar. Oleh
karena itu, penggunaan ore pada data 3 di atas sejalan dengan pernyataan Sudjianto
(2007), bahwa ore digunakan untuk merujuk orang pertama secara tegas.

d. Penggunaan Pronomina Persona Warera

Data 4
Penutur . Alok
Mitra tutur : Abel, Goumon, D-6, Briar, Mary, Jerome, dan Gray
Pronomina persona : Warera
Jenis persona : Pronomina persona bentuk pertama jamak
Fungsi : Menunjukkan identitas suatu kelompok yang mencakup
penutur dalam situasi formal (Tjandra, 2015).
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Dialog
Alok : AT F AR, JUYUETN—F, ZTLTHRILZOR, NT LA
EBEOMICLYEFIL FORBFRIIEDOYZEER, Ch&YRFED
F7T72—ILDOEKR, BONEERTNIRBEELTEL IO HA,
FFldEf-, €L IICREDIBELTLEDLZREESEDHDIE, £T
FELIDEHIZ,
Orashion Seisu, Gurimoa Hato, soshite Tarutarosu. Baramu doumei
no hoka ni yori yami girudo no jidai wa owari o sugeta. Kore yori
hajimaru ru wa Avataru no jidai. Warera ga shinjou, sore wa kuro
madoushi Zerefu no sekai. Toki wa kita. Zerefu ni hanseru madoushi domo
0 jouka saseru no da. Subete wa Zerefu no tame ni.
‘Oracion Seis, Grimoire Hearth, kemudian Tartarus. Jatuhnya aliansi
Balam menandakan berakhirnya era guild kegelapan. Sekarang adalah
waktunya untuk memulai era Avatar. Harapan kita adalah dunia milik
penyihir hitam Zeref. Waktunya telah tiba. Kita harus memurnikan
penyihir yang menentang Zeref. Semuanya demi Zeref.’
Jerome : 2 TIEEL 7 D=HIZ,
Subete wa Zerefu no tame ni.
‘Semuanya demi Zeref.’
Mary £TIEELIDR=®HI,
Subete wa Zerefu no tame ni.
‘Semuanya demi Zeref.’
Gray ETIEELIDEHIZ,
Subete wa Zerefu no tame ni.
‘Semuanya demi Zeref.’
EP03/07:00-07:43
Situasi:

Tuturan pada data 4 di atas disampaikan oleh Alok kepada anggota timnya dalam
sebuah pertemuan. Dalam situasi tersebut, Alok menyampaikan pidato mengenai tujuan dan
keyakinan dari timnya yang mengabdi kepada Zeref. Penutur berbicara di hadapan seluruh
anggota kelompok untuk menegaskan ideologi serta tujuan bersama yang harus dijalankan.
Saat merujuk pada dirinya beserta timnya, Alok menggunakan pronomina persona warera.

Analisis Data:

Pada data 4 Alok menggunakan pronomina persona bentuk pertama jamak, yaitu
warera. Pronomina persona warera digunakan untuk merujuk kelompok yang mencakup
penutur dan umumnya digunakan dalam situasi yang bersifat formal atau menunjukkan
identitas suatu kelompok tertentu. Penggunaan warera tersebut menunjukkan bahwa Alok
berbicara atas nama timnya, bukan hanya dirinya sendiri. Selain itu, penggunaan warera
tersebut juga memperlihatkan solidaritas dan kesatuan ideologi antaranggota. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Tjandra (2015) bahwa warera digunakan untuk menunjukkan
identitas suatu kelompok yang mencakup penutur dalam situasi formal.

e. Penggunaan Pronomina Persona Omae

Data 5
Penutur : Jerome
Mitra tutur : Gray
Pronomina persona : Omae
Jenis persona : Pronomina persona bentuk kedua tunggal
Fungsi : Menekan dan merendahkan mitra tutur (Sudjianto, 2007)
Dialog
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Gray CORIZFFBEDLZLLY S LLHUND, T, EEWNT-THIT
g
Kono naka ni hyougin no naishuusho ga iru. De, ore utagaite tte wake
dana?

‘Berarti ada mata-mata Dewan Sihir di antara kita. Lalu kalian ingin
menuduhku, kan?’

Briar ChY?!
Kori?!
‘Si beku?!’
Mary BHDOKEVEMN>CHhLLDFIL KL LAIFTH D4,

Ano tairiku ichi kakko warai no girudo shishin gesu mono ne.
‘Lagi pula, kau kan berasal dari guild terkuat di benua ini.’
Jerome BRI EFFARSETE L 212k, TLATILRRA—,
Omae no koto wa shirabe sasete moratta yo, Gurei furubasuta
‘Kami sudah menyelidikimu, Gray Fullbuster.’
EP03/18:45-19:08
Situasi:

Tuturan penggunaan fungsi pertama pronomina persona omae disampaikan oleh
Jerome kepada Gray setelah seluruh tim Avatar memiliki rasa curiga terhadap Gray. Tuturan
berlangsung dalam suasana tegang karena Gray sedang dalam posisi yang sedang
dicurigai. Dalam situasi tersebut, Jerome menunjukkan rasa curiga kepada Gray dengan
menekan dan menyatakan bahwa mereka telah menyelidiki identitas Gray.

Analisis Data:

Pada data 5 Jerome menggunakan pronomina persona bentuk kedua tunggal, yaitu
omae untuk merujuk kepada Gray sebagai mitra tutur. Omae umumnya digunakan dalam
situasi informal dan dapat menunjukkan kesan merendahkan atau menekan mitra tutur
sesuai konteks tuturan. Penggunaan omae pada data tuturan di atas menunjukkan sikap
dominan dan rasa curiga Jerome terhadap Gray. Selain itu, penggunaan omae oleh Jerome
juga menunjukkan hubungan yang tidak akrab dan suasana percakapan yang tegang.
Penggunaan omae oleh Jerome dapat berubah sesuai konteks tutur, terutama saat berada
dalam kondisi curiga atau bermusuhan. Oleh karena itu, penggunaan omae oleh Jerome
pada data 5 sesuai dengan pernyataan Sudjianto (2007) bahwa omae digunakan untuk
menekan dan merendahkan mitra tutur.

Data 6

Penutur : Panther Lilly

Mitra tutur : Gajeel

Pronomina persona : Omae

Jenis persona : Pronomina persona bentuk kedua tunggal

Fungsi : Menunjukkan kedekatan dan keakraban kepada mitra tutur
(Sudjianto, 2007).

Dialog

Panther Lilly : $817%. 7 LA (XHREZ > =611,

Omae na, Gurei wa nakama datta otoku da.

‘Hei kau, Gray adalah rekan kita.’
Gaijeel 35 MEC ohaZ,

Mou nakama jyane zo.

‘Sudah bukan rekan lagi.’

EP04/14:45-14:51

Situasi:
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Tuturan penggunaan fungsi kedua omae pada data 6 disampaikan oleh Panther Lilly
kepada Gajeel saat mereka membicarakan Gray. Dalam situasi tersebut, Panther Lilly
berusaha mengingatkan Gajeel bahwa Gray itu adalah rekan mereka. Tuturan berlangsung
dalam suasana serius, namun hubungan antara Panther Lilly dan Gajeel terlihat dekat
karena mereka merupakan rekan yang telah lama bekerja sama.

Analisis Data:

Pada data 6, Panther Lilly menggunakan pronomina persona bentuk kedua tunggal,
yaitu omae untuk merujuk kepada Gajeel sebagai mitra tutur. Meskipun omae sering
dianggap memiliki kesan kasar, namun dalam konteks tuturan antartokoh yang memiliki
hubungan dekat, pronomina persona tersebut dapat menunjukkan keakraban dan kedekatan
antar penutur. Penggunaan omae pada tuturan di atas, menunjukkan bahwa Panther Lilly
berbicara akrab kepada Gajeel tanpa ada maksud merendahkan dan menunjukkan
kedekatannya. Oleh karena itu, penggunaan omae oleh Panther Lilly pada data 6 sejalan
dengan pernyataan Sudjianto (2007), bahwa omae juga dapat digunakan untuk
menunjukkan kedekatan dan keakraban kepada mitra tutur.

f. Penggunaan Pronomina Persona Omaera

Data 7

Penutur : Gray

Mitra tutur : Goumon, D-6, dan Abel

Pronomina persona : Omaera

Jenis persona : Pronomina persona bentuk kedua jamak

Fungsi : Merujuk kepada lebih dari satu mitra tutur dengan nuansa tegas dan
maskulin (Tjandra, 2015).

Dialog

Goumon : (£, [EMi, LI WK AEEL, CAGIMEZ L EFIZ?
Ba. bakana. Warera koi kuro madoushi. Konna kozo goto ki ni?
‘Ti, tidak mungkin. Kita adalah penyihir hitam yang kuat. Bagaimana Bocah ini bisa
mengalahkan kita?’
Gray :BEILOHIEHEFLLELEK,
Omaera no kana aite jyanai yo.
‘Dia itu bukan lawan kalian.’
EP04/08:08-08:14
Situasi:
Tuturan penggunaan pronomina persona omaera oleh Gray kepada Goumon, D-6, dan
Abel disampaikan saat ketiganya terkejut karena dikalahkan oleh lawan yang mereka
anggap lemah. Dalam situasi tersebut, Gray menegaskan bahwa lawan yang mereka hadapi
jauh dari perkiraan mereka. Tuturan berlangsung dalam suasana pertarungan sehingga
tuturan yang digunakan terdengar tegas.

Analisis Data:

Pada data 7 di atas, Gray menggunakan pronomina persona bentuk kedua jamak,
yaitu omaera untuk merujuk kepada lebih dari satu mitra tutur, yaitu Goumon, D-6, dan Abel.
Pronomina persona omaera merupakan bentuk jamak dari omae yang umumnya digunakan
dalam situasi formal dengan nuansa maskulin dan tegas. Penggunaan omaera pada tuturan
di atas menunjukkan sikap dominan Gray saat berbicara kepada mitra tuturnya. Selain itu,
penggunaan pronomina persona tersebut juga memperlihatkan suasana tuturan yang keras
dan penuh ketegangan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Tjandra (2015) bahwa
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omaera berfungsi untuk merujuk kepada lebih dari satu mitra tutur dengan nuansa tegas dan
maskulin.

d. Penggunaan Pronomina Persona Kisamara

Data 8

Penutur : Goumon

Mitra tutur : Natsu, Lucy, dan Happy

Pronomina persona : Kisamara

Jenis persona : Pronomina persona bentuk kedua jamak

Fungsi : Merujuk sekelompok mitra tutur dengan nuansa kasar dan menghina
(Sudjianto, 2007).

Dialog

Natsu P LAIFETLE?2ENTEND!
Gurei wa doko da? Tsurete koi yal
‘Di mana Gray? Bawa dia ke sini!’
Goumon: J LA EDHLMDEL I TIZS ZISFWVWEEFAL,
Gurei-dono mo hoka no minna mo sudeni koko ni wa imazen zo.
‘Gray-dono dan yang lain sudah tidak ada di sini lagi.’
Natsu :7zIZ?
Nani?
‘Apa?’
Goumon : FLEE D=8, HRELETWE Lz, HBIIEKROINHED
ELELGOMNSIZTHT =, BREIZEL,
Jouka sakusen no tame. shuppatsu nasaimashita. Sessha wa kisamara
ga dare no sashigane nanoka hikidasu tame, goumon ni maita.
‘Mereka sudah pergi demi menjalankan ritual penyucian. Aku di sini
untuk mencari tahu siapa yang mengutus kalian, dengan siksaan.’
EP04/16:40-16:47
Situasi:

Penggunaan pronomina persona kisamara dituturkan oleh Goumon kepada Natsu,
Lucy, dan Happy yang menanyakan kabar Gray saat sedang ditahan oleh Goumon. Dalam
situasi tersebut, Goumon menunjukkan sikap permusuhan kepada tiga mitra tuturnya dan
menganggap mereka sebagai musuh yang harus diinterogasi. Tuturan berlangsung dalam
suasana tegang karena kedua pihak berada dalam konflik.

Analisis Data:

Pada data 8 di atas, Goumon menggunakan pronomina persona bentuk kedua jamak,
yaitu kisamara untuk merujuk kepada Natsu, Lucy, dan Happy. Dalam situasi konflik,
Goumon menggunakan pronomina persona dengan nuansa kasar untuk mengintimidasi
mitra tutur. Penggunaan kisamara oleh Goumon menunjukkan sikap agresif dan
memandang mitra tutur secara rendah. Pronomina persona kisamara merupakan bentuk
jamak dari kisama yang memiliki nuansa kasar, menghina, dan digunakan dalam situasi
permusuhan. Oleh karena itu, penggunaan kisamara pada data 8 sesuai dengan pernyataan
Tjandra (2015), yaitu digunakan untuk merujuk sekelompok mitra tutur dengan nuansa kasar
dan menghina.

h. Penggunaan Pronomina Persona Teme

Data 9
Penutur : Natsu
Mitra tutur : Goumon

Pronomina persona : Teme
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Jenis persona : Pronomina persona bentuk kedua tunggal
Fungsi : Merujuk mitra tutur dengan nuansa kasar dan agresif
sebagai ungkapan kemarahan (Inoue, 2003).

Dialog
Goumon : F L THS M,
Tameshite miru ka.
‘Mari kita coba.’
Lucy WO HHHHH !
lyaaaaa!
‘Tidaaaaak!’
Natsu CTHZ!
Temel
‘Sialan!’
EP04/19:14-19:20
Situasi:

Penggunaa pronomina persona feme pada data 9 disampaikan oleh Natsu kepada
Goumon saat Goumon hendak menyiksa Lucy. Dalam situasi tersebut, Natsu menunjukkan
kemarahan dan emosinya terhadap tindakan Goumon yang membahayakan rekannya.
Tuturan berlangsung dalam suasana tegang sehingga penutur menggunakan ungkapan
yang kasar dan agresif kepada mitra tutur.

Analisis Data:

Pada data 9 di atas, Natsu menggunakan pronomina persona bentuk kedua tunggal,
yaitu teme untuk merujuk kepada Goumon sebagai mitra tutur. Teme merupakan pronomina
persona sapaan yang memiliki sifat sangat kasar dan umumnya digunakan oleh penutur pria
dalam situasi marah atau konflik. Penggunaan teme oleh Natsu pada tuturan data 9 di atas
menunjukkan kemarahan, agresivitas, dan permusuhan penutur terhadap mitra tutur.
Meskipun Natsu umumnya cenderung menggunakan gaya tuturan santai, ia dapat
menggunakan pronomina persona yang bersifat kasar dan agresif apabila berada dalam
situasi konflik. Hal tersebut sudah sesuai dengan fungsi teme menurut Inoue (2003), yaitu
digunakan untuk merujuk mitra tutur dengan nuansa kasar dan agresif sebagai ungkapan
kemarahan.

i. Penggunaan Pronomina Persona Wareware

Data 10

Penutur : Alok

Mitra tutur : Semua anggota guild Avatar

Pronomina persona : Wareware

Jenis persona : Pronomina persona bentuk pertama jamak

Fungsi : Merujuk kelompok yang mencakup penutur dalam situasi
formal dengan nuansa kolektif (Tjandra, 2015).

Dialog

Alok CHARFBERITHCAIZ. ZFOMELIFELT

BIf&>S. AHICHhddmlEETHEE LK,
Wareware wa kare to tomoni aruku tame ni, san man no tamashi o
kubotoshite sasageyou. Machi ni aru inochi wa subete joukaseiyo.
‘Agar kita bisa berjalan bersamanya, kita akan mempersembah
Kan 30 ribu jiwa. Murnikan semua kehidupan di kota ini.’

Pasukan Avatar : #£&!
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Susume!
‘Maju?’
EP05/07:35-07:43
Situasi:

Tuturan di atas, tepatnya pada penggunaan pronomina persona wareware,
disampaikan oleh Alok kepada seluruh anggota guild atau tim bernama Avatar saat
memberikan perintah dan pidato mengenai tujuan mereka. Dalam situasi tersebut, Alok
bertutur sebagai pemimpin tim yang mengimbau seluruh anggotanya untuk menjalankan
tujuan bersama. Tuturan berlangsung dalam suasana formal dan penuh semangat karena
penutur sedang memotivasi seluruh anggota.

Analisis Data:

Pada data 10, Alok menggunakan pronomina persona pertama jamak, yaitu wareware
untuk merujuk dirinya dan tim yang sedang dipimpinnya. Pronomina persona wareware
umumnya digunakan dalam situasi formal seperti warera dan memiliki nuansa kolektif yang
menunjukkan persatuan kelompok. Penggunaan wareware oleh Alok menunjukkan
solidaritas antaranggota tim guild Avatar. Alok terlihat konsisten menggunakan pronomina
persona kolektif saat menyampaikan pidato atau perintah kepada anggota guild Avatar. Oleh
karena itu, penggunaan wareware pada data 10 sesuai dengan pernyataan Tjandra (2015),
yaitu digunakan untuk merujuk kelompok yang mencakup penutur dalam situasi formal
dengan nuansa kolektif.

j- Penggunaa Pronomina Persona Kisama

Data 11

Penutur : Jerome

Mitra tutur : Gray

Pronomina persona : Kisama

Jenis persona : Pronomina persona bentuk kedua tunggal

Fungsi : Menunjukkan kesan mencaci atau memaki mitra tutur (Sudjianto,
2007).

Dialog

Jerome: J L1 ! &k !

Gurei! kisama!

‘Gray! kurang ajar kau!’
Briar 1z 2= ABICHFIZAP->TAE?ELEEZ LGS

Tatta san nin youni aite ni nani yattendo? Kechi o shinasai!

‘Apa yang kalian lakukan? Mereka hanya tiga orang! Singkirkan

mereka!’

EP05/09:10-09:14

Situasi:

Tuturan pada data 11 di atas memperlihatkan Jerome kembali menggunakan
pronomina persona yang bersifat mengintimidasi. Tuturan tersebut ditujukan kepada Gray
saat mengetahui Gray adalah pengkhianat guild atau tim Avatar. Dalam situasi tersebut,
Jerome mengatakan kisama sembari menunjukkan kemarahan dan rasa frustasi terhadap
Gray. Situasi berlangsungnya tuturan terjadi dalam suasana konflik dan penuh kemarahan
sehingga penutur menggunakan ungkapan yang kasar kepada mitra tutur.

Analisis Data:

Tokoh bernama Jerome menggunakan pronomina persona bentuk kedua, yaitu kisama
seperti yang ditunjukkan pada data 11 untuk merujuk kepada Gray sebagai mitra tutur.
Penggunaan kisama oleh Jerome menunjukkan rasa marah, penghinaan, dan agresivitas
penutur terhadap mitra tutur. Penggunaan pronomina persona tersebut juga memperlihatkan
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hubungan yang tidak akrab antara penutur dan mitra tutur. Oleh karena itu, penggunaan
kisama pada data 11 sesuai dengan pernyataan Sudjianto (2007), yaitu digunakan untuk
menunjukkan kesan mencaci atau memaki mitra tutur.

k. Penggunaan Pronomina Persona Temera

Data 12

Penutur : Gray

Mitra tutur : Briar

Pronomina persona : Temera

Jenis persona : Pronomina persona bentuk kedua jamak

Fungsi : Merujuk pada sekelompok mitra tutur dengan nuansa kasar
dan agresif sebagai ungkapan kemarahan (Tjandra, 2015).

Dialog

Briar: # 4 &8 2 LB & THED,

Wareware to sugoshita jikan wa subete uso ka.

‘Apakah waktu yang kau lewati bersama kami itu semuanya bohong?’
Gray: Zf-VYHIfZ. BEFE ! THA LA =LWEHBRAEAEHBRLLTES

n&?

Atarimae da. baka yarou! temera mitai na satsujin shudan to nakayoku

dekiru ka yo?

‘Tentu saja, dasar bodoh! memangnya bisa berteman dengan kelompok

pembunuh seperti kalian?’

EP05/14:07-14:20
Situasi:

Pada data 12 terjadi sebuah perdebatan antara Gray dan Briar. Briar mempertanyakan
hubungan yang pernah terjalin antara Gray dan tim Avatar. Gray kemudian menanggapi
dengan penuh rasa amarah dan menolak anggapan bahwa dirinya memiliki hubungan baik
dengan tim tersebut sembari mengucapkan pronomina persona temera yang merujuk
kepada Briar dan seluruh anggota Avatar.

Analisis Data:

Gray menggunakan pronomina persona bentuk kedua jamak, yaitu temera untuk
merujuk kepada Briar dan seluruh anggota tim Avatar sebagai mitra tutur. Penggunaan
temera oleh Gray menunjukkan kemarahan dan rasa permusuhan penutur terhadap
kelompok dari mitra tutur. Temera merupakan bentuk jamak dari teme yang masih memiliki
fungsi serupa dengan bentuk tunggalnya. Penggunaan pronomina persona tersebut sejalan
dengan pernyataan Tjandra (2015), bahwa temera digunakan untuk merujuk pada
sekelompok mitra tutur dengan nuansa kasar dan agresif sebagai ungkapan kemarahan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, ditemukan berbagai variasi
pronomina persona dalam ragam bahasa pria yang digunakan oleh tokoh pria dalam anime
Fairy Tail: Final Series episode 1 sampai 5. Variasi pronomina persona yang ditemukan
meliputi oretachi, boku, ore, warera, omae, omaera, kisamara, teme, wareware, kisama, dan
temera. Penggunaan variasi tersebut menunjukkan adanya keragaman bentuk pronomina
persona dalam ragam bahasa pria yang digunakan dalam interaksi antartokoh.

Berdasarkan teori dari Sudjianto (2007), Tjandra (2015), dan Inoue (2003), ditemukan
12 fungsi penggunaan pronomina persona dalam ragam bahasa pria. Fungsi tersebut
menunjukkan adanya perbedaan makna berdasarkan hubungan antarpenutur, tingkat
keformalan, serta nuansa emosional seperti keakraban, ketegasan, penghormatan
kelompok, hingga ungkapan kasar dan agresif. Variasi pronomina persona yang paling
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banyak ditemukan adalah ore. Penggunaan fungsi pronomina persona ore sering muncul
karena adanya keinginan untuk menegaskan pernyataan dan menunjukkan rasa percaya diri
oleh penutur.

Penggunaan pronomina persona dalam ragam bahasa pria umumnya ditemukan
dalam konteks informal, terutama dalam tuturan antarteman, orang sederajat, maupun
kepada bawahan. Namun, penelitian ini juga menemukan dua variasi yang digunakan pada
konteks formal yaitu pronomina persona warera dan wareware. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan pronomina persona dalam ragam bahasa pria tidak hanya dipengaruhi
oleh gender penutur, namun juga oleh situasi tutur, hubungan sosial, dan fungsi komunikasi
yang ingin disampaikan.
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